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ABSTRAK 

ANITA SAPITRI,. Pengaruh Komunikasi Interpersonal Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Puskesmas Campalagian. Dibimbing oleh 

“Andi Suryani Syamsuddin dan Muhammad Ramli Supu”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal dan 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Puskesmas Campalagian. 

Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan dengan melibatkan 32 responden 

pegawai Puskesmas Campalagian yang dipilih menggunakan teknik sampling 

jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan 

dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan analisis regresi linear 

berganda yang didukung dengan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi 

klasik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Komunikasi interpersonal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Puskesmas Campalagian 

dengan nilai koefisien regresi 0,425 dan signifikansi 0,001; (2) Lingkungan kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai dengan nilai 

koefisien regresi 0,007 dan signifikansi 0,959; (3) Komunikasi interpersonal dan 

lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai dengan nilai F hitung 14,068 > F tabel 3,12 dan koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,492. Penelitian ini mengindikasikan bahwa strategi 

peningkatan kepuasan kerja pegawai Puskesmas Campalagian sebaiknya 

difokuskan pada pengembangan komunikasi interpersonal yang efektif, disertai 

dengan perbaikan aspek fisik lingkungan kerja untuk menciptakan suasana kerja 

yang lebih kondusif. 

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja. 
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ABSTRACT 

 

ANITA SAPITRI,. The Influence of Interpersonal Communication and Work 

Environment on Job Satisfaction of Campalagian Health Center 

Employees.”Guided by Andi Suryani Syamsuddin and Muhammad Ramli Supu”. 

This study aims to determine the influence of interpersonal communication and 

work environment on job satisfaction of Campalagian Health Center employees. 

A descriptive quantitative approach was used involving 32 respondents of 

Campalagian Health Center employees selected using saturated sampling 

techniques. Data collection was carried out through questionnaires, observations, 

and documentation, while data analysis used multiple linear regression analysis 

supported by validity tests, reliability tests, and classical assumption tests. 

The results of the study showed that: (1) Interpersonal communication has a 

positive and significant effect on job satisfaction of Campalagian Health Center 

employees with a regression coefficient value of 0.425 and a significance of 

0.001; (2) The work environment does not have a significant effect on employee 

job satisfaction with a regression coefficient value of 0.007 and a significance of 

0.959; (3) Interpersonal communication and work environment simultaneously 

have a positive and significant effect on employee job satisfaction with a 

calculated F value of 14.068 > F table 3.12 and a determination coefficient (R²) 

of 0.492. This study indicates that strategies for improving employee job 

satisfaction at Campalagian Health Center should be focused on developing 

effective interpersonal communication, accompanied by improving the physical 

aspects of the work environment to create a more conducive work atmosphere. 

Keywords: Interpersonal Communication, Work Environment, Job Satisfaction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia merupakan aset terpenting bagi suatu instansi 

pemerintah maupun lembaga swasta. Selain penting sebagai aset , Sumber Daya 

Manusia mampu memberikan suatu keuntungan sebagai penggerak dinamika 

organisasi. Tercapainya tujuan suatu organisasi bergantung pada baik buruknya 

kinerja Sumber Daya Manusia itu sendiri. Untuk itu perusahaan harus mampu 

memberi pengarahan, memperhatikan setiap pegawai, dan juga mampu 

memotivasi untuk meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki kinerja 

yang baik akan mampu menjalankan tugas dan pekerjaannya sesuai yang 

dibebankan, mengerti kaitan pekerjaannya dengan tugas pegawai lain, mengerti 

target yang telah ditetapkan disetiap instansi, serta mampu mengatasi kesulitan 

yang dihadapi dalam mejalankan pekerjaannya (Marga, 2016). 

Setiap manusia ingin menunjukan prestasinya dalam segala hal, terutama 

dalam bidang pekerjaan. Saat ini keberhasilan dan kesuksesan tidak hanya 

ditunjukkan pada kemampuan intelektualnya saja, melainkan kemampuan yang 

dimiliki untuk mampu mengendalikan perasaan yang stabil dan juga emosi dari 

setiap individu untuk menunjukan baik tidaknya cara berinteraksi kepada orang 

lain (Setyaningrum dkk, 2016). 

Keberhasilan pengelolaan organisasi ditentukan oleh kegiatan 

pendayagunaan Sumber Daya Manusia. Berdasarkan hal tersebut terdapat 

teknik- teknik untuk memelihara hubungan dan memelihara prestasi serta 
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kepuasan kerja pegawai. Salah satunya dengan memberikan dorongan dan 

masukan dari seorang pimpinan kepada bawahan, maupun dari pegawai dengan 

pegawai yang lain. 

Nasution (2018) Pegawai yang memiliki kepuasan kerja cenderung akan 

memiliki perasaan dan pemikiran yang positif terhadap pekerjaan yang dilakukan, 

begitu juga sebaliknya jika pegawai merasa tidak puas yang ada yang dikerjakan 

maka akan berpikiran negative (negative thinking) terhadap pekerjaan yang 

dilakukan. Saripuddin (2015) Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang 

bersifat individual. Setiap karyawan akan memiliki tingkat kepuasan yang 

berbeda-beda sesuai dengan sistem dan nilai-nilai yang berlaku bagi pegawai\ 

tersebut. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapinya dalam lingkungan kerjanya. 

Kepuasan kerja merupakan sikap positif seseorang terhadap pekerjaannya yang 

timbul berdasarkan penilaian terhadap produk kerja yang dihasilkan. 

Jufrizen (2016) Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang 

bersifat individual, karena setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang 

berbedabeda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Kepuasan 

kerja merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikap 

senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja. Hal ini tentulah 

tidak mudah karena biasanya organisasi dihadapkan kepada merumuskan tujuan 

yang akan dicapai, sasaran yang ingin dituju, menetapkan berbagai kegiatan yang 

harus dilaksanakan untuk mencapai sasaran, mengalokasikan sumber dana, daya, 

peralatan serta tenaga manusia, memonitor hasil yang dicapai, melakukan 
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berbagai penataan komunikasi antar pegawai dalam perusahaan dan terkoordinasi 

dengan baik. Interaksi pegawai dalam lingkungan perusahaan merupakan hal yang 

tidak dapat dipisahkan yang akan menimbulkan tingkat kepuasan kerja individu. 

Situasi lingkungan perusahaan dalam melaksanakan tugas daan fungsinya antara 

pegawai yang satu dengan pegawai yang lain tidak terlepas dari interaksi satu 

sama lainnya demi kelancaran dan keharmonisan kerja. 

Salah satu faktor yang mempengearuhi kepuasan kerja adalah komunikasi 

interpersonal. Komunikasi sangat penting untuk menciptakan dan memelihara 

hubungan serta kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif (Mulyadi, M. M, 

2022). Semakin tinggi efektivitas komunikasi interpersonal maka kepuasan kerja 

akan semakin meningkat (Hidayat, Kambara, & Lutfi, 2018). Sirait (2016) 

menyatakan bahwa rasa kepuasan atau ketidakpuasan pegawai tidak akan terlepas 

dari peran komunikasi, karena pegawai yang puas akan lebih suka berbicara positif 

tentang or ganisasinya. Oktafiani, Chiar, & Sukmawati (2019) menemukan bahwa 

semakin baik jaringan komunikasi interpersonal, maka kepuasan kerja pegawai 

akan meningkat. 

Komunikasi interpersonal sangat penting untuk membangun hubungan 

interpersonal. Komunikasi interpersonal dapat dianggap sebagai elemen penting 

untuk dapat berhubungan dan bekerja dengan orang lain. Komunikasi 

interpersonal yang baik akan membuat kepuasan kerja meningkat. Komunikasi 

interpersonal dapat diukur melalui dimensi-dimensinya seperti keterbukaan, 

empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan. 
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Busro (2017) menyatakan bahwa komunikasi antar pribadi yang dilakukan 

oleh dua orang terkadang bersifat sangat privasi, rahasia, dan hanya dua orang 

yang mengetahui isi pesan yang disampaikan. Komunikasi bertujuan untuk 

mempererat hubungan, baik hubungan antara atasan dengan bawahan, bawahan 

dengan atasan, atau sesama untuk mempermudah dalam menjalankan suatu 

rencana, misi atau untuk memecahkan suatu masalah. Komunikasi juga bertujuan 

untuk mnyampaikan pesan agar pesan tersebut dapat berpindah dari satu pihak 

(komunikator) kepada pihak lain (komunikan). 

Lingkungan kerja merupakan faktor selanjutnya yang mempengaruhi 

kepuasan kerja pegawai. Lingkungan kerja yang baik akan membuat pegawai 

merasa nyaman dalam bekerja. Lingkungan kerja yang nyaman akan membantu 

setiap pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan dan memberikan kepuasan 

tersendiri bagi setiap pegawai. Lingkungan kerja dapat diukur melalui dimensi- 

dimensinya seperti lighting, air temperature, noise level, color usage, work 

layout, work ability dan work relationship. Menurut Sudarmayanti dikutip oleh 

Toyang (2016: 3), lingkungan kerja secara garis besar dapat dibagi dua jenis 

antara lain linkungan kerja fisik dan non fisik. Faktor-fator linkungan kerja fisik 

adalah pewarnaan, penerangan, uadara, suara bising, ruang gerak, keamanan dan 

kebersihan. Sedangkan lingkungan non fisik adalah struktru kerja, tanggung 

jawab kerja, perhatian dan dukungan pimpinan, kerja sama anatar kelompok dan 

kelancaran komunikasi. 

Salunke (2015) menegaskan bahwa lingkungan kerja yang positif atau 

negatif dapat membantu atau mengurangi kepuasan kerja pegawai. Salunke 
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(2015) juga menegaskan bahwa lingkungan kerja berarti aspek fisik dari 

lingkungan tempat kerja yang dapat berdampak langsung pada produktivitas, 

kesehatan dan keselamatan, kenyamanan, konsentrasi, kepuasan kerja dan moral 

orang-orang di dalamnya. Oleh karena itu, kondisi kerja yang buruk membatasi 

pegawai untuk mengeluarkan kemampuan mereka dan mencapai potensi 

penuhnya, sehingga 4 sangat penting untuk menyadari pentingnya lingkungan 

kerja yang baik (Raziq & Maulabakhsh, 2015). 

Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia 

dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Sitinjak 

(2018) Menyatakan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang sangat penting bagi 

karyawan dalam suatu perusahaan, lingkungan kerja yang baik sangat membantu 

karyawan dalam menyelesaikan tugasnya, dalam hal ini yang dimaksud lingkngan 

kerja ialah yang ada disekitar karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan setiap tugas yang dibebankan kepadanya. Bagi pegawai, bekerja 

pada lingkungan kerja yang bersih, penerangan yang cukup, pertukaran udara yang 

baik, dengan perlengkapan kerja yang memadaai dan komunikasi antar pegawai 

yang baik akan menimbulkan rasa kepuasan kerja pegawai. Kepuasan kerja ini 

akan mempengaruhi karyawan untuk bekerja lebih bersemangat dan bergairah. 

Sebaliknya tempat atau lingkungan kerja yang buruk akan mengurangi kepuasan 

kerja pegawai. 

Penelitian ini dilakukan pada Puskesmas Induk Campalagian adalah salah 

satu dari 20 Puskesmas yang ada di Kabupaten Polewali Mandar Propinsi 

Sulawesi Barat. Puskesmas ini merupalan Puskesmas Induk dari 2 Puskesmas yang 
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berada di Wilayah Kecamatan Campalagian yaitu Puskesmas Campalagian 

(Induk) dan Puskesmas Katumbangan sebagai Puskesmas pengembangannya. 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di Puskesmas Campalagian 

mengungkapkan fenomena yang cukup mengkhawatirkan. Komunikasi 

interpersonal antar pegawai maupun antara atasan dengan bawahan menunjukkan 

pola yang kurang efektif, ditandai dengan seringnya terjadi kesalahpahaman dalam 

pelaksanaan tugas karena informasi yang tidak tersampaikan dengan jelas. 

Pegawai sering mengalami kesulitan memahami instruksi dari atasan, dan yang 

lebih memprihatinkan, ketika menghadapi kesulitan, rekan kerja cenderung enggan 

memberikan bantuan. Selain itu, kondisi lingkungan kerja di puskesmas sangat 

tidak ideal—ruangan sempit dengan banyak meja yang hanya dibatasi sekat-sekat 

minimal, menciptakan ruang gerak yang terbatas dan menghambat mobilitas 

pegawai. Peralatan dan perlengkapan pendukung pekerjaan yang tidak memadai 

semakin memperburuk situasi, ditambah lagi dengan lingkungan yang terlalu 

terbuka untuk akses publik dan tingkat kebisingan yang tinggi dari percakapan 

antar pegawai. Kondisi-kondisi ini secara signifikan berdampak pada menurunnya 

kepuasan kerja pegawai, yang pada akhirnya berpotensi memengaruhi kualitas 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat. 

Berdasarkan temuan observasi tersebut, peneliti merasa sangat perlu untuk 

melakukan kajian mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja pegawai Puskesmas Campalagian. Kepuasan kerja pegawai 

puskesmas bukan hanya penting bagi kesejahteraan mereka, tetapi juga memiliki 

implikasi langsung terhadap kualitas pelayanan kesehatan yang diterima 
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masyarakat. Mengingat puskesmas merupakan garda terdepan dalam pelayanan 

kesehatan dasar, maka memahami dan memperbaiki faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawainya menjadi sangat krusial. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi konkret untuk memperbaiki sistem 

komunikasi interpersonal dan kondisi lingkungan kerja di Puskesmas 

Campalagian, sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai dan pada 

akhirnya berdampak positif pada peningkatan kualitas pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul "Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai Puskesmas Campalagian." 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

pegawai Puskesmas Campalagian? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Puskesmas 

Campalagian? 

3. Apakah komunikasi interpersonal dan lingkungan kerja secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai Puskesmas Campalagian? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kepuasan 

kerja pegawai  Puskesmas Campalagian 
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2. Untuk mengetahui lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 

Puskesmas Campalagian 

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja secara 

bersama-sama terhadap kepuasan kerja pegawai kepuasan kerja pegawai 

Puskesmas Campalagian 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoris 

 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan, konsep 

dan teori untuk mendukung perkembangan ilmu pengetahuan manajemen 

sumber daya manusia, terkhusus pada kinerja pegawai dan bagaiman 

Komunikasi Interpersonal dan lingkungan kerja. 

2. Manfaan Praktis 

 

Sebagai bahan pelajaran dan masukan untuk sumber daya manusia di 

Puskesmas Campalagian untuk di jadikan pertimbangan dalam mengelolah 

kebijakan-kebijakan dalam meningkatkan Kepuasan Kerja pegawai. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya mengenai pengaruh komunikasi interpersonal dan lingkungan 

kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Puskesmas Campalagian, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai Puskesmas Campalagian. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai t hitung (3,603) > t tabel (1,993) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. 

Artinya, semakin baik komunikasi interpersonal yang terjalin antar pegawai 

maupun antara pegawai dengan pimpinan, maka semakin tinggi tingkat 

kepuasan kerja pegawai. Keterbukaan dalam komunikasi, sikap saling 

mendukung, dan tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan tugas 

merupakan aspek komunikasi interpersonal yang berperan penting dalam 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai. 

2. Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai Puskesmas Campalagian. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 

(0,052) < t tabel (1,993) dan nilai signifikansi 0,959 > 0,05. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat kondisi lingkungan kerja yang 

cukup baik, terutama pada aspek hubungan personal, namun belum 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Aspek fisik dari lingkungan kerja seperti fasilitas, kebisingan, dan 
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kenyamanan ruang kerja masih perlu ditingkatkan untuk dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. 

3. Komunikasi interpersonal dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Puskesmas 

Campalagian. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung (14,068) > F tabel 

(3,12) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kedua variabel tersebut secara 

bersama-sama berkontribusi sebesar 49,2% terhadap variasi kepuasan kerja 

pegawai, sedangkan sisanya sebesar 50,8% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kombinasi antara komunikasi interpersonal yang efektif dan lingkungan 

kerja yang kondusif dapat menciptakan kepuasan kerja yang lebih tinggi di 

kalangan pegawai Puskesmas Campalagian. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pimpinan Puskesmas Campalagian  

a) Mempertahankan dan meningkatkan kualitas komunikasi interpersonal 

di lingkungan kerja melalui kegiatan-kegiatan yang dapat mempererat 

hubungan antar pegawai seperti kegiatan team building, rapat 

koordinasi rutin, dan forum diskusi terbuka. 
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b) Memberikan pelatihan komunikasi efektif kepada pegawai untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi, terutama dalam hal 

mengeluarkan pendapat dan memberikan umpan balik yang konstruktif. 

c) Melakukan perbaikan terhadap aspek fisik lingkungan kerja seperti 

menata ulang ruang kerja agar lebih nyaman, mengurangi kebisingan, 

dan melengkapi fasilitas pendukung pekerjaan. 

d) Meningkatkan sistem penghargaan dan kompensasi yang sesuai dengan 

beban kerja pegawai, mengingat aspek gaji menjadi salah satu aspek 

kepuasan kerja yang masih perlu ditingkatkan. 

2. Bagi Pegawai Puskesmas Campalagian  

a) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas komunikasi interpersonal di lingkungan kerja. 

b) Berani mengemukakan pendapat secara profesional dalam forum 

diskusi dan rapat untuk menciptakan komunikasi dua arah yang efektif. 

c) Meningkatkan kerjasama dan kekompakan dengan rekan kerja untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang positif dan mendukung. 

d) Menjaga kebersihan dan kerapian lingkungan kerja untuk menciptakan 

suasana kerja yang nyaman. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a) Melakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan variabel-variabel 

lain yang diduga berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai seperti 
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kompensasi, pengembangan karir, kepemimpinan, dan budaya 

organisasi. 

b) Menggunakan metode penelitian yang lebih komprehensif seperti mixed 

method (kuantitatif dan kualitatif) untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja pegawai. 

c) Memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan responden dari 

beberapa puskesmas di Kabupaten Polewali Mandar untuk mendapatkan 

hasil yang lebih representatif. 

d) Melakukan penelitian longitudinal untuk melihat perubahan tingkat 

kepuasan kerja pegawai seiring dengan perubahan-perubahan yang 

terjadi di lingkungan kerja dan sistem komunikasi. 
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